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8, The Way of Peace (lalan Perdamaian)
Sangat sering kita mendengarkan anjuran perdamaian dikumandangkan
oleh pihak penguasa di saat terjadi pertikaian antar satu kelompok dengan
kelompok yang lainnya, antar suku, antar agama bahkan antar negara. Hal
tersebut terkadang dapat diredakan, namun kemudian muncul lagi pada saat-
saat tertentu. Sering kita menganggap persoalan itu seperti direkayasa, karena
saat munculnya sering berhubungan dengan kondisi-kondisi tertentu, sehingga
nyaris nampak seperti hal yang disengaia. Kalau memang demikian maka sulitlah
untuk kita mencapai kedamaian yang diinginkan, karena untuk mencapai
keinginan tersebut, kuncinya hanya satu. Keadilan! Keadilan adalah kata kunci
yang harus dilakukan apabila kita ingin membawa negeri ini ke arah perdamaian
yang abadi, menuju kehidupan yang sejahtera. Perlu disadari bahwa
sesungguhnya rasa keinginan damai itu lahir dari dalam diri pribadi manusia
yang paling dalam. Karya yang ditampilkan berupa tawaran untuk perlu
dipertimbangkan apabila kita sungguh-sungguh ingin mencapainya bersama-
sama. Kita sering kali nampak bodoh, atau sengaja membodohkan diri karena
mungkin situasi pertikaian yang terus menerus tedadi menguntungkan pihak
tertentu. Karya ini ingin mengajak berpikir dari situasi yang terjadi untuk
dicarikan jalan keluarnya.
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